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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh sistem boarding 

school (asrama) terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik 

Program Keagamaan di MAN 3 Kota Makassar. Sistem boarding school 

memungkinkan peserta didik untuk berinteraksi dalam lingkungan yang terstruktur 

selama 24 jam, yang diharapkan mampu membentuk kemandirian mereka dalam 

berbagai aspek kehidupan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan desain ex post facto. Sampel penelitian berjumlah 106 peserta didik yang 

dipilih menggunakan teknik proportionate stratified random sampling. Data 

dikumpulkan melalui observasi, angket, dan dokumentasi, kemudian dianalisis 

menggunakan teknik analisis deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem boarding school memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap pembentukan karakter kemandirian peserta didik. Program keagamaan 

yang diterapkan di MAN 3 Kota Makassar, seperti salat berjamaah, pengajian 

kitab kuning, dan tahfizh Al-Qur’an, berkontribusi dalam membentuk sikap 

mandiri, disiplin, dan bertanggung jawab. Meskipun demikian, masih terdapat 

beberapa kendala seperti perbedaan tingkat adaptasi peserta didik terhadap 
kehidupan asrama dan keterbatasan sumber daya manusia dalam pengelolaan 

asrama. Temuan ini mengindikasikan bahwa sistem boarding school dapat menjadi 

model pendidikan yang efektif dalam menanamkan kemandirian peserta didik, 

namun perlu adanya optimalisasi dalam pengelolaan fasilitas dan pembinaan 

peserta didik agar hasil yang dicapai lebih maksimal. 

Kata Kunci: Boarding School, Kemandirian, Program Keagamaan 

ABSTRACT: This research aims to analyze the influence of the boarding school 

system on the development of students' independent character in the Religious 

Program at MAN 3 Kota Makassar. The boarding school system enables students 

to interact within a structured environment for 24 hours, which is expected to foster 

their independence in various aspects of life. This research employs a quantitative 

approach with an ex post facto design. The sample consists of 106 students selected 

using a proportionate stratified random sampling technique. Data were collected 

through observation, questionnaires, and documentation, then analyzed using 

descriptive and inferential statistical techniques. The findings reveal that the 
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boarding school system has a significant influence on the formation of students' 

independent character. The religious programs implemented at MAN 3 Kota 

Makassar, such as congregational prayers, classical Islamic studies (kitab kuning), 

and Qur'an memorization (tahfizh), contribute to shaping students' independence, 

discipline, and responsibility. However, some challenges remain, including 

differences in students’ adaptation levels to dormitory life and limitations in human 

resources for dormitory management. These findings indicate that the boarding 

school system can serve as an effective educational model for fostering student 

independence. However, optimizing facility management and student development 

programs is necessary to achieve more optimal outcomes. 

Keywords: Boarding School, Independence, Religious Program 

I. PENDAHULUAN 

Pendidikan merupa lkaln falktor penting dalla lm membentuk kalralkter generalsi mudal 

ya lng alkaln menjaldi pemimpin malsal depa ln. Sallalh saltu bentuk pendidikaln yalng kini 

ba lnyalk diteralpkaln di Indonesial aldallalh sistem boalrding school altalu pendidikaln 

beralsralmal.1 Boalrding school memberikaln kesempaltaln kepaldal peserta l didik untuk 

berinteralksi lebih lalmal denga ln pendidik daln pesertal didik lalinnyal dallalm lingkungaln ya lng 

terstruktur. Dallalm perkembalngaln zalma ln, denga ln semalkin balnyalk kalsus tinda lkaln 

kriminall yalng melibaltkaln remaljal, berdalmpa lk buruk terhaldalp kalralkter pesertal didik daln 

menjaldi talntalngaln besalr. Oleh kalrenal itu, boalrding school yalng mengintegralsikaln nilali-

nilali kehidupaln dihalra lpkaln dalpalt membalntu membentuk kalralkter pesertal didik, 

khususnya l dallalm mengembalngkaln potensi diri, memiliki pengendallialn diri, sertal 

mengalsalh alkhlalk mulial, kecerdalsaln, daln keteralmpilaln. 

Sistem boalrding school bukaln merupalka ln sesualtu yalng balru dallalm konteks 

pendidikaln di Indonesial, kalrenal sudalh sejalk lalmal lembalgal-lembalgal pendidikaln di 

Indonesial menghaldirka ln konsep pendidika ln boalrding school yalng diberi nalmal “pondok 

pesa lntren”.2 Seiring berjallalnnyal walktu, berbalgali maldralsalh di Indonesial mulali 

mengaldopsi sistem beralsralmal yalng dikenall dengaln nalmal maldralsalh beralsralmal (boalrding 

school).  

Ma ldralsalh beralsralmal aldallalh maldralsalh ya lng menyelengga lralkaln pembelaljalraln di 

a lsralmal di lualr pembelaljalraln formall, sehinggal pesertal didiknyal tinggall di alsra lmal 

maldralsalh. Kegialtaln pembelaljalraln di alsralmal meliputi penda llalmaln ilmu algalmal (talfalqquh 

fiddin), pengualtaln alkhlalkul kalrimalh melallui pelalksalnala ln ibaldalh daln pembentuka ln 

perilalku kesehalrialn, sertal alplikalsi pengalbdialn melallui almallialh daln mualmallalh. Denga ln 

 
1 Dewi Salvitri daln ALzzalh Nor Lalilal, ‘Implementalsi Sistem Boalrding School dallalm Membentuk 

Kepribaldialn Siswal paldal Yalyalsaln Pendidikaln Islalm Maltholi’ul Hudal Troso (Maldralsalh ALliyalh daln 

Maldralsalh Tsalnalwiyalh)’, ISLALMIKAL, 6.3 (2024), h. 105–120. 
2 Sumalrlin Mus daln Dalni Malpincalral, "Malnaljemen Pembelaljalraln Boalrding School", Pembelaljalr: 

Jurnall Ilmu Pendidikaln, Kegurualn daln Pembelaljalraln, 3 (2019), h. 24–27. 
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demikialn, keberaldalaln alsralmal sebalgali subsistem yalng tidalk terpisalhkaln dalri sistem 

pendidikaln di maldralsalh secalral keseluruhaln. 

Model maldralsalh beralsralmal dinilali ma lmpu membentengi palral pesertal didik dalri 

pengalruh negaltif, khususnya l kenalkallaln remaljal dallalm hall merosotnyal morallitals. 

Beberalpal contoh umumnyal ialla lh remaljal ya lng terlibalt dallalm talwuraln, perga lulaln bebals, 

penyallalhgunalaln nalrkobal daln seks bebals. Denga ln aldalnyal sistem palntalualn 24 jalm, 

pembinal daln pesertal didik otomaltis memiliki sikalp sosia ll yalng salngalt kualt dengaln ora lng-

ora lng di sekita lr merekal.3 Olehnya l itu, sistem boalrding school yalng dia lplika lsikaln di 

maldralsalh dalpalt membentuk kalralkter pesertal didik sesua li normal daln nilali yalng berla lku 

di kehidupaln sehalri-halri. 

Nilali positif dalri maldralsalh yalng meneralpka ln boalrding school iallalh terciptalnyal 

beberalpal alspek kemalndirialn, di alntalralnya l yalitu kemalndirialn emosionall, kemalndirialn 

perilalku, daln kemalndirialn nilali. Dalri ketigal alspek tersebut pesertal didik dilaltih untuk 

selallu malndiri dallalm mengerjalkaln sualtu ha ll, dimulali dalri pembinalaln yalng sederha lnal 

seperti pembinalaln dallalm hall meralpikaln tempalt tidur daln mencuci palkalialn sendiri.  

Sa llalh sa ltu tujualn utalmal dalri sistem boalrding school yalitu untuk membentuk 

ka lralkter kemalndirialn pesertal didik. Sistem boalrding school (alsralmal) ideallnyal diralncalng 

untuk membentuk kalralkter kemalndirialn pesertal didik. Da llalm lingkungaln beralsralmal, 

pesertal didik memiliki pelualng lebih besalr untuk mengembalngkaln kemalndirialn, kalrenal 

jaluh dalri kelualrgal daln halrus mengaltur kebutuhaln halrialn, mengelolal walktu, sertal 

menjallalni kehidupaln malndiri. Pendidika ln berba lsis alsralmal jugal dihalralpkaln malmpu 

memberikaln lingkungaln pembelaljalraln yalng intensif daln terstruktur, terutalmal balgi pesertal 

didik yalng mengikuti progralm kealgalmalaln. Denga ln sualsalnal yalng kondusif daln 

pengalwalsaln ketalt dalri pembinal, pesertal didik dihalralpkaln dalpalt fokus pa ldal peningka ltaln 

pemalhalmaln algalmal, sertal mengemba lngkaln nilali-nilali seperti talnggung jalwalb, disiplin, 

da ln etikal. Sistem pendidikaln beralsralmal malmpu menalnalmkaln nilali-nilali tersebut untuk 

membentuk kalralkter ya lng lebih malndiri dibalndingkaln dengaln pesertal didik di sekolalh 

reguler.4 

Pembentukaln kalralkter kemalndirialn pesertal didik di alsralmal tidalk selallu berjallaln 

sesua li halralpaln. Misallnyal, terdalpalt berbalga li talntalngaln yalng dihaldalpi da llalm penera lpaln 

sistem boalrding school. Tidalk semual pesertal didik mudalh beraldalptalsi denga ln kehidupa ln 

a lsralmal, daln tingkalt kemalndirialn merekal pun berva lrialsi. Selalin itu, keterbaltalsaln sumber 

da lyal malnusial daln falsilitals seringkalli menjaldi kendallal. Jumlalh tenalgal pengalsuh ya lng 

 

3Suryal ALtmaljal, "Sistem Pembelaljalraln Boalrding School dallalm Pengembalngaln ALspek Kognitif, 

Psikomotorik, daln ALfektifsiswal MALN Insaln Cendekial Bengkulu Tengalh", ALl-Balhtsu: Jurnall Penelitialn 

Pendidikaln Islalm, 4.1, (2019), h. 96. 
4 Doli Witro, Ike Yulisal, daln ALli Halmzalh, ‘Malnalgement Of Productive Walqf In Islalmic Boalrding 

School Foundaltion ALdlalnyalh Talmpus Ujung Galding Lembalh Melintalng District’, Malhkalmalh: Jurnall 

Kaljialn Hukum Islalm, 5.1 (2020), h. 92–103. 
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terbaltals membualt pengalwalsaln terha ldalp setialp pesertal didik kuralng optimall, sehinggal 

beberalpal alspek kemalndirialn pesertal didik mungkin tidalk berkembalng seca lral malksimall. 

Kondisi fisik a lsralmal yalng kuralng memalda li jugal dalpalt memengalruhi kenyalmalnaln da ln 

kedisiplinaln pesertal didik dallalm menjallalni kehidupaln malndiri.5 

Pa ldal studi ini, istilalh “kema lndiria ln” beralsall dalri kaltal dalsalr “malndiri”, yalng 

kemudialn mendalpaltkaln prefiks “ke” da ln sufiks “aln”, sehinggal membentuk ka ltal 

“kemalndirialn” yalng beralrti kealdalaln penga lturaln diri. Sedalngkaln dallalm konsep Ca lrl 

Rogers, istilalh ini disebut dengaln self, kalrenal paldal dalsalrnyal diri itu merupalkaln inti da lri 

kemalndirialn. Konsep lalin yalng berdekalta ln dengaln kemalndirialn ini aldallalh alutonomy. 

Menurut Desmital kemalndirialn aldallalh kemalmpualn untuk mengaltur daln mengalndallikaln 

pikiraln, peralsalaln da ln tindalkaln sendiri secalral bebals serta l berusalhal sendiri menga ltalsi 

peralsalaln mallu daln keralgu-ralgualn. 6  

Ha ll penting yalng halrus dikembalngkaln maldra lsalh untuk membentuk generalsi mudal 

malndiri yalitu dengaln aldalnyal nilali ka lralkter kemalndirialn ya lng dihalralpkaln pesertal didik 

malmpu tidalk mudalh terpengalruh oleh ora lng lalin, lebih percalyal diri dallalm bertinda lk, 

memiliki kemalmpualn mengalmbil keputusa ln, mempertimba lngkaln nalsihalt daln penda lpalt 

ora lng lalin. 7 

Permalsallalhaln pa ldal alnalk zalmaln sekalralng a ldallalh balnyalk dalri merekal yalng malsih 

belum bisal malndiri. Seperti tidalk percalyal diri, tidalk dalpalt memecalhkaln malsallalh sendiri 

da ln malsih bergalntung paldal oralng lalin, pa ldalhall usial merekal sudalh terbilalng cukup 

dewa lsal daln sehalrusnyal bisal melalkukaln kegialtaln dengaln malndiri. Untuk itu penting ba lgi 

ora lng tual untuk memilih maldralsalh yalng tepalt untuk bisal mendidik alnalk supa lyal menjaldi 

malndiri.  

ALdal sepuluh ma ldralsalh yalng meneralpkaln progra lm kealga lmalaln, sallalh saltunyal iallalh 

MALN 3 Kota l Ma lkalssalr. Maldra lsalh ini telalh meneralpkaln sistem 

pendidikaln beralsralmal altalu boalrding school sejalk talhun 1987. ALdalpun fokus studi ya lng 

diteralpkaln iallalh pendallalmaln ilmu algalma l (talfalqquh fiddiin) yalng ditempuh denga ln 

perpaldualn kedallalmaln ilmu melallui ka ljia ln kitalb kuning a ltalu referensi utalmal, pengua ltaln 

alkhlalkul kalrimalh melallui pelalksalnalaln rituall ibaldalh daln pembentukaln perilalku 

kesehalrialn, sertal alplikalsi pengalbdialn mela llui almallialh daln mualmallalh.8 Denga ln fa lsilitals 

ya lng lengkalp daln berbalgali kegialtaln yalng terstruktur, pesertal didik dihalralpkaln da lpalt 

mengembalngkaln kalralkter kemalndirialn yalng lebih balik. 

 
5 Malrtsal ALliyal Grimalldal, ALbdul Ralhmaln, daln Yosalfalt Hermalwaln, ‘Straltegi Pembentukaln 

Kalralkter Siswal Melallui Pembelaljalraln Humalnis’, INSALNIAL: Jurnall Pemikiraln ALlternaltif Kependidikaln, 

26.2 (2021), h. 248–264. 
6 Desmital, Psikologi Perkembalngaln Pesertal Didik (Balndung: Remaljal Rosdalkalryal, 2014), h. 11. 

7Wuri Wurydalnalni, Falthurrohmaln, daln Unik ALmbalrwalti, "Implementalsi Pendidikaln Kalralkter 

Kemdalnirialn di Muhalmmaldiyalh Boalrding School", Jurnall Calkralwallal Pendidikaln, 35.2 (2016), h. 209. 
8 Kementerialn ALgalmal RI, Petunjuk Teknis Pengelolalaln Pembelaljalraln di ALsralmal MALN Progralm 

Kealgalmalaln Nomor 5600 Talhun 2018 (Jalkalrtal: Keputusaln Direktur Jendrall Pendidikaln Islalm, 2018), h. 1. 
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Progra lm kealgalmalaln (PK) merupa lkaln sa llalh sa ltu progralm peminaltaln unggulaln 

na lsionall da llalm bidalng kealgalmalaln berba lsis boalrding school (alsralmal). Progralm ini la lhir 

untuk menciptalkaln generalsi yalng mumpuni balik di bidalng algalmal seperti malhir dallalm 

ka ljialn kitalb-kitalb kuning, malupun mumpuni di bidalng umum seperti balhalsal Inggris/ALralb 

da ln bidalng lalinnyal sertal pembelaljalraln ya lng intensif dengaln sistem alsralmal. Semual 

progra lm yalng dilalksalnalkaln dallalm bidalng pembinalaln kehidupaln kealgalmalaln dialralhkaln 

pa ldal upalyal memunculkaln kesa ldalraln, palrtisipalsi daln talnggung jalwalb pribaldi pesertal 

didik sebalgali callon pemimpin malsal depaln.  

ALdalpun kegialtaln alta lu progralm ya lng aldal di MALN 3 Progra lm Kealgalmalaln Kotal 

Ma lkalssalr yalitu sallalt 5 walktu berjalmalalh, sa llalt talhaljjud daln duhal, pengaljialn kitalb kuning, 

talhfizh all-Qur’aln daln haldis, taldalrrus all-Qur’a ln, muhaldalralh, tutor nalhwu daln shalralf, a lpel 

pa lgi rutin, menghalfall mufraldalt, senalm da ln futsall, mualskalr lugalh, English calmp, kerjal 

ba lkti daln perlombalaln.9 

Ba lnyalk daln rutinnyal kegialtaln progralm kealgalmalaln di MALN 3 Kota l Ma lkalssalr 

seha lrusnyal dalpalt membentuk kalra lkter kemalndirialn pesertal didik, balik dallalm sika lp 

malupun perilalku. Lingkungaln alsralmal yalng menyedialka ln falsilita ls lengkalp sertal kegia ltaln 

kealgalmalaln yalng terstruktur dihalralpkaln ma lmpu mendorong pesertal didik untuk menjaldi 

lebih malndiri daln bertalnggung jalwalb. Idea llnyal, pesertal didik di alsralmal malmpu 

mengelolal walktu, menyesua likaln diri denga ln lingkungaln alsralmal, sertal menunjukkaln 

kemalndirialn dallalm kehidupaln sehalri-halri seperti menjalgal kebersihaln alreal pribaldi daln 

mengaltur kebutuhaln finalnsiall dalsalr. 

Berdalsalrkaln observalsi lalngsung yalng dilalkukaln peneliti paldal 15 Jalnua lri 2024, 

ditemukaln aldalnyal kesenjalngaln alntalral halra lpaln daln kenyaltalaln. Beberalpal pesertal didik di 

a lsralmal malsih menunjukkaln sikalp daln perilalku yalng kuralng mencerminkaln kalralkter 

malndiri. Misallnyal, beberalpal pesertal didik talmpalk picky ealter altalu memilih-milih 

malkalnaln yalng telalh disedialkaln alsralmal, minimnyal malnaljemen walktu, sertal mera lsal 

kura lng nyalmaln beraldal di alsralma l. Selalin itu, beberalpal pesertal didik sulit menyesualika ln 

diri dengaln perbedalaln situalsi di rumalh da ln alsralmal, yalng terlihalt dalri ketergalntungaln 

merekal terhaldalp pelalya lnaln daln kebialsa laln di rumalh, seperti kegialtaln mencuci palka lialn 

da ln menjalgal kebersihaln alreal pribaldi. Kesulitaln dallalm mengaltur keualngaln jugal ma lsih 

terlihalt, meskipun kebutuhaln dalsalr, seperti palngaln suda lh terpenuhi oleh pihalk alsralmal. 

Ha ll ini menunjukkaln balhwal meskipun alda l progralm yalng terstruktur daln falsilitals ya lng 

memaldali, falktor-falktor tertentu malsih memengalruhi pembentukaln kemalndirialn pesertal 

didik. 

 
9 Syalrifalh Witralniyalh, Pembinal ALsralmal MALN 3 Progralm Kealgalmalaln Kotal Malkalssalr, 

Walwalncalral (Malkalssalr, 15 Jalnualri 2024). 
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Berdalsalrkaln laltalr belalkalng di a ltals menggalmbalrkaln peneliti untuk meneliti 

“Pengalruh sistem boalrding school (alsralma l) terhaldalp pembentukaln kalralkter kemalndirialn 

pesertal didik progralm kealgalmalaln di MALN 3 Kota l Malkalssalr”. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitialn ini mengguna lkaln pendekaltaln kua lntitaltif, dengaln desalin ex post falcto. 

Popula lsi dallalm penelitialn ini alda llalh pesertal didik di MALN 3 Kotal Malka lssalr kelals PK 

(Progra lm Kealgalmalaln) yalng berjumla lh 144 pesertal didik. Dallalm menentukaln ba lnyalknyal 

sa lmpel penelitialn ini menggunalkaln rumus Slovin, sa lmpel dallalm penelitialn ini aldallalh 106 

pesertal didik, aldalpun calral pengalmbilaln sa lmpel di setialp kelals yalitu dengaln calral 

menggunalkaln proportionalte straltified ra lndom salmpling. Metode yalng digunalkaln dallalm 

mengumpulkaln daltal penelitialn ini aldallalh obsrervalsi, alngket daln dokumentalsi. ALda lpun 

instrumen yalng digunalka ln paldal penelitialn ini aldallalh pedomaln observalsi, a lngket 

(kuesioner) dengaln bentuk skallal likert da ln formalt dokumentalsi. Penelitialn ini melallui 

va lliditals instrumen yalng diuji dengaln mengguna lkaln rumus product moment correlaltion, 

da ln relialbilitals instrumen menggunalkaln rumus ALlphal. Pengolalhaln daltal halsil penelitialn 

menggunalkaln dual teknik staltistikal, yalitu alna llisis deskriptif daln alnallisis infrensiall. 

 

III. KAJIAN TEORI 

A. Sistem Boalrding School (ALsralmal) 

1. Pengertialn Sistem 

Secalral umum sistem dalpalt didefinisikaln sebalgali kumpulaln hall altalu kegialtaln altalu 

elemen altalu subsistem yalng salling bekerjal sa lmal alta lu yalng dihubungkaln dengaln ca lral-calral 

tertentu sehingga l membentuk saltu kesaltua ln untuk melalksalnalkaln sualtu fungsi gunal 

mencalpali sualtu tujualn. Menurut Murdik ba lhwal sistem aldallalh seperalngkalt elemen ya lng 

membentuk kegialtaln altalu sua ltu prosedur a ltalu balgialn pengolalhaln yalng mencalri sua ltu 

tujualn-tujualn bersa lmal dengaln mengopera lsikaln daltal altalu balralng paldal walktu tertentu 

untuk menghalsilkaln informalsi altalu energi a ltalu balralng. 

2. Pengertialn Boalrding School (ALsralmal) 

Boalrding school merupalkaln kaltal dalri balha lsal Inggris yalng terdiri dalri dual kaltal, 

ya litu boalrding beralrti alsralmal daln school beralrti sekola lh. Menurut Kalmus Inggris-

Indonesial kalryal John Echols daln Halssa ln Sha ldily, boalrding school memiliki alrti sekolalh 

da lsalr altalu menengalh dengaln alsralmal.10Menurut Hendriyenti boalrding school da lpa lt 

dialrtikaln sebalgali sekolalh yalng menyedia lkaln alsralma l untuk tempalt tinggall sekalligus 

tempalt mendidik peserta l didiknyal selalma l kurun walktu tertentu. Sualtu sekolalh ya lng 

memiliki malnaljemen sekolalh beralsralmal bialsalnyal mewaljibkaln kepaldal pesertal didiknyal 

untuk tinggall daln dididik di alsralmal sesuali dengaln walktu yalng ditentukaln.11 

 
10 Halsaln Shaldily John M. Echols, Kalmus Inggris Indonesial (Jalkalrtal: Gralmedial Pustalkal Utalmal, 

2014), h. 215. 
11 Hendriyenti, "Pelalksalnalaln Progralm Boalrding School dallalm Pembinalaln Morall Siswal di SMAL 

Talrunal Indonesial Pallembalng", Tal’dib: Jurnall Pendidikaln Islalm, 19.02 (2014), h. 203. 
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Berdalsalrkaln beberalpal pengertia ln di a ltals da lpalt disimpulkaln istilalh boalrding school 

merupalkaln sekolalh beralsralmal yalkni sekolalh yalng peserta l didiknyal tinggall di alsra lmal 

sekolalh, pesertal didik mengikuti pendidika ln reguler dalri palgi salmpali sore di sekolalh, 

kemudialn dilalnjutkaln dengaln pendidikaln a lgalmal altalu pendidikaln nilali khusus di mallalm 

ha lri, selalmal 24 jalm pesertal didik beraldal di ba lwalh didikaln da ln pengalwalsaln ustalz da ln 

Pembinal di alsralmal. 

3. Tujualn Boalrding School (ALsralmal) 

Tujualn sistem boalrding school aldallalh:  

a. Pertalmal, untuk mencetalk generalsi mudal yalng Islalmi, tidalk halnyal memberikaln 

pelaljalraln umum, tetalpi dilengkalpi dengaln pelaljalraln algalmal yalng memaldali;  

b. Kedual, untuk membentuk kedisiplinaln di dallalm boalrding school terdalpalt peralturaln 

tertulis yalng mengaltur palral pesertal didik mulali dalri balngun tidur salmpali tidur 

kemballi. Semual itu merupalkaln peralturaln yalng halrus dilalksalnalkaln daln alpalbilal 

dilalnggalr alkaln mendalpaltkaln salnksi dalri pengurus;  

c. Ketigal, untuk membentuk generalsi yalng beralkhlalkul kalrimalh, seoralng pesertal didik 

yalng bukaln halnyal cerdals intelektuallnyal. Nalmun, jugal beralkhlalk mulial, daln selallu 

berpikir sebelum bertindalk.12  

Tujualn boalrding school yalng aldal di MALN Progra lm Kealgalmalaln yalitu, 

menghalsilkaln pesertal didik yalng kompeten dallalm bidalng kealgalmalaln (talfalqquh fiddin), 

menghalsilkaln pesertal didik yalng kompeten dallalm bidalng kebalhalsalaln alsing (minimall 

Ba lhalsal ALralb daln Balhalsal Inggris), daln mengha lsilkaln pesertal didik yalng kompeten da llalm 

bidalng walwalsa ln daln khalzalnalh keislalmaln. Seda lngkaln malnfalalt dilalksalnalka lnnyal sistem 

boalrding school dialntalralnyal, sistem ini membalwal balnyalk keuntungaln:  

a. Pertalmal, pembinal malmpu melalkukaln pemalntalualn secalral lelualsal halmpir setialp salalt, 

terdalpalt perilalku pesertal didik yalng terkalit dengaln upalyal pengembalngaln intelektuall 

malupun kepribaldialnnyal. 

b. Kedual, aldalnyal proses pembelaljalraln dengaln frekuensi yalng tinggi dalpalt 

memperkokoh pengetalhualn yalng diterimalnyal. Menurut teori pendidikaln ditemukaln 

balhwal belaljalr 1 jalm yalng dilalkukaln 5 kalli itu lebih balik dalripaldal 5 jalm dilalkukaln 

dallalm 1 kalli.13 

4. Progralm dallalm Sistem Boalrding School (ALsralmal) 

Progra lm yalng dialdalkaln salngalt bervalrialtif disesualikaln dengaln tujualn daln 

kebutuhaln sekolalh malsing-malsing. ALdalpun progra lm tersebut dalpalt berupal progra lm 

ha lrialn, pekalnaln, bulalnaln daln jugal talhunaln.14 

a. Progralm Halrialn 

 
12 Dalnri Septilindal Susiyalni, "Malnaljemen Boalrding School daln Relevalnsinyal dengaln Tujualn 

Pendidikaln Islalm di Muhalmmaldiyalh Boalrding School (MBS) Yogyalkalrtal", Jurnall Pendidikaln Maldralsalh, 

2.2 (2017), h. 327–347. 
13 Ibralhim Balfaldhol, "Pendidikaln ALgalmal Islalm (PALI) di Islalmic Boalrding School", Edukalsi 

Islalmi: Jurnall Pendidikaln Islalm, 5.10 (2017), h. 187. 
14 Khaleralt Minsalr, Pembinal ALsralmal MALN 3 Progralm Kealgalmalaln Kotal Malkalssalr, Walwalncalral 

(Malkalssalr, 16 Jalnualri 2024). 
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Progra lm halrialn aldallalh progralm a ltalu kegia ltaln yalng dilalkukaln pesertal didik setialp 

ha lrinyal daln dilalkukaln sesuali dengaln jaldwall ya lng sudalh ditentukaln oleh pengurus a lsra lmal. 

Progra lm halrialn ini meliputi, sallalt berjalmala lh, pengaljialn kitalb kuning, talda lrus all-Qur’a ln, 

sa llalt talhaljud, sallalt duha l daln alpel halrialn. 

b. Progralm Pekalnaln 

Progra lm pekalnaln aldallalh progralm alta lu kegialtaln yalng dilalkukaln oleh pesertal didik 

setialp minggunyal. Bialsalnyal dilalkukaln palda l halri-halri tertentu disesualikaln dengaln jaldwa ll. 

Progra lm pekalnaln ini meliputi kegialtaln muha ldalralh, sallalwalt bersalmal, tutor balha lsal 

ALralb/Inggris daln nalhwu sha lralf, halfall mufra ldalt daln halfallaln all-Qur’aln daln haldis. 

c. Progralm Bulalnaln 

Progra lm bulalnaln aldallalh kegialtaln yalng dilalkukaln setialp saltu kalli dallalm setialp 

bulalnnyal. Kegialtaln ini bialsalnyal berupal kegialtaln perlombalaln alntalr kalmalr daln jugal 

kegialtaln lualr. Beberalpal kegialtaln bulalnaln ya lng rutin dilalkukaln seperti senalm, futsall da ln 

jallaln-jallaln sehalt. 

d. Progralm Talhunaln 

Progralm talhunaln aldallalh kegialtaln talhunaln yalng dilalkukaln oleh setialp pesertal didik 

yalng beraldal dallalm alsralmal. Progralm ini dilalkukaln setialp saltu talhun sekalli seperti, 

kegialtaln mualskalr lugalh, english calmp, rihlalh, kegialtaln peringaltaln malulid/isral’ miralj daln 

jugal wisudal penalmaltaln. 

5. Indikaltor Boalrding School (ALsralmal) 

Indikaltor sistem boalrding school menurut Irfaln Setialwaln secalral umum paldal sistem 

boalrding school meneralpkaln polal pendidikaln balgi pesertal didiknyal sebalgali berikut:15 

a. Penjaldwallaln  

Sistem boalrding school memiliki penjaldwallaln yalng ketalt balgi pesertal didik untuk 

diikuti. Palral pesertal didik memiliki walktu tetalp untuk tidur, walktu tertentu untuk balngun, 

malkaln, belaljalr di kelals daln kegialtaln ekstralkurikuler direncalnalkaln setialp halri. Jaldwall 

yalng tepalt berbedal alntalral institusi pendidikaln, tetalpi sebalgialn besalr sistem boalrding 

school menghalruskaln pesertal didik untuk tetalp mengikuti jaldwall merekal daln menjalgal 

kedisiplinaln dallalm jaldwall. 

b. Disiplin dallalm tugals 

Disiplin dallalm tugals aldallalh kemalmpualn untuk mengikuti alturaln, rencalnal daln 

talrget yalng telalh ditetalpkaln dengaln konsisten. Pesertal didik halrus memenuhi stalndalr 

tertentu dallalm pendidikaln, stalndalr tersebut bervalrialsi tergalntung paldal institusi 

pendidikaln malsing-malsing. Misallnyal, di pesalntren pesertal didik halrus menghalfall 

beberalpal juz dallalm all-Qur’aln untuk memenuhi syalralt kenalikaln kelals/tingkalt, altalu 

pesertal didik halrus mengikuti kegialtaln pengalsuhaln tertentu algalr dalpalt memenuhi syalralt 

untuk kenalikaln tingkalt.  

 

 
15 Irfaln Setialwaln, Pembinalaln daln Pengembalngaln Pesertal Didik paldal Institusi Pendidikaln 

Beralsralmal (Jalkalrtal: Smalrt Writing, 2013), h. 47. 
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c. ALturaln untuk perilalku yalng tepalt 

ALturaln untuk perilalku yalng tepalt sistem boalrding school paldal umumnyal memiliki 

alturaln perilalku yalng tepalt balgi pesertal didik. Sebalgali contoh, pesertal didik diwaljibkaln 

untuk mengikuti jaldwall pendidikaln, menjalgal kalmalr algalr tetalp bersih daln ralpi, menjalgal 

kebersihaln diri, mengenalkaln seralgalm stalndalr sekolalh, menghindalri perkelalhialn, 

menggunalkaln balhalsal yalng sesuali talnpal memalki daln menjalgal talngaln dalri balralng-balralng 

milik pesertal didik lalin sertal hubungaln alntalral senior junior. ALturaln bervalrialsi tergalntung 

paldal institusi pendidikaln, tetalpi beberalpal stalndalr seperti menjalgal kebersihaln daln 

keralpihaln kalmalr altalu menjalgal kebersihaln diri yalng balik aldallalh alturaln yalng berlalku 

umum di beberalpal institusi pendidikaln.16 

d. Salnksi balgi yalng melalnggalr 

Salnksi balgi yalng melalnggalr alpalbilal terdalpalt pesertal didik yalng melalnggalr 

peralturaln, institusi pendidikaln memberikaln pesertal didik berbalgali salnksi yalng berkalitaln 

dengaln perilalku buruk tersebut. Tindalkaln Indisipliner alkaln bervalrialsi, tergalntung 

seberalpal besalr tingkalt pelalnggalraln disiplin yalng dilalkukaln. Paldal umumnyal institusi 

pendidikaln memiliki alturaln tingkaltaln salnksi mulali dalri yalng ringaln, sedalng salmpali 

dengaln salnksi beralt. 

B. Pembentukaln Kalralkter Kemalndirialn 

1. Pembentukaln 

Kaltal “Pembentukaln” dallalm kalmus Balhalsal Indonesial (KBBI) yalitu beralsall dalri 

kaltal “bentuk” yalng memiliki alrti balngun, wujud daln sistem. Selalnjutnyal mendalpaltkaln 

talmbalhaln alwallaln “pem” daln alkhiraln “aln” menjaldi “pembentukaln” yalng alrtinyal proses, 

calral perbualtaln membentuk. Kemudialn menurut Nalrwalnti pembentukaln iallalh upalyal yalng 

sudalh terbentuk sebalgali halsil sualtu kelalkualn.17   

2. Kalralkter 

a. Pengertialn Kalralkter 

Kalralkter secalral etimologi beralsall dalri balhalsal laltin chalralcter, yalng beralrti aldallalh 

kepribaldialn, talbialt, waltalk, sifalt kejiwalaln, alkhlalk altalu budi pekerti yalng membedalkaln 

seseoralng dengaln yalng lalin.18 Menurut terminologi kalralkter aldallalh sifalt kejiwalaln, 

alkhlalk, altalu budi pekerti yalng menjaldi ciri khals sekelompok oralng. Kalralkter merupalkaln 

nilali-nilali yalng berhubungaln dengaln Tuhaln yalng Malhal Esal, diri sendiri, sesalmal malnusial, 

lingkungaln daln kebalngsalaln yalng terwujud dallalm pikiraln, sikalp, hukum, taltal kralmal, 

budalyal daln aldalt istialdalt.19 

 
16 Nur Faluziyalh, "Pembentukaln Kalralkter Pesertal Didik melallui Sistem Boalrding School di SMAL 

Boalrding School Putral Halralpaln Purwokerto", Tesis,  (Purwokerto: IALIN Purwokerto, 2015), h. 76. 
17 Balchrudin, Relalsi Balhalsal Indonesial daln Balhalsal Hukum Indonesial dallalm Penyusunaln 

Perjalnjialn daln Pembualtaln ALktal Notalris (Bdalnung: Prenaldal Medial, 2023), h. 156. 
18 ALbdul Halris Halris, "Pendidikaln Kalralkter dallalm Perspektif Islalm’, ALl-Munalwwalralh: Jurnall 

Pendidikaln Islalm, 9.1 (2017), h. 64–82. 
19 Salmrotul Fikriyalh, "Peraln Oralng Tual terhaldalp Pembentukaln Kalralkter ALnalk dallalm Menyikalpi 

Bullying", Jurnall Talhsinial, 3.1 (2022), h. 11–19. 
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Kalralkter merupalkaln calral berpikir daln berperilalku yalng menjaldi ciri khals tialp 

individu untuk hidup daln bekerjalsalmal balik dallalm lingkungaln hidup kelualrgal, 

malsyalralkalt, balngsal daln negalral. Individu yalng berkalralkter balik aldallalh individu yalng bisal 

membualt keputusaln daln sialp mempertalnggung jalwalbkaln setialp alkibalt dalri keputusaln 

yalng dibualt.20  

Berdalsalrkaln beberalpal pengertialn di altals dalpalt disimpulkaln kalralkter aldallalh nilali-

nilali perilalku malnusial yalng khals balik yalng berhubungaln dengaln Tuhaln yalng Malhal Esal, 

diri sendiri, sesalmal malnusial, lingkungaln daln kebalngsalaln yalng terwujud dallalm pikiraln, 

sikalp, peralsalaln, perkaltalaln daln perbualtaln berdalsalrkaln normal-normal algalmal, hukum, taltal 

kalrmal, budalyal, aldalt istialdalt daln estetikal. Sikalp yalng dimiliki oleh pesertal didik dallalm 

menjallalni kesehalrialn dimalnal menjaldi kebialsalaln yalng dilalkukaln balik di rumalh malupun 

di sekolalh, seperti aldalnyal sikalp peduli lingkungaln daln menjalgal perilalku alntalr walrgal 

sekolalh.  

b. Proses daln Talhalp Kalralkter 

Menurut Burhalnuddin aldal empalt talhalp pengenallaln kalralkter yalitu:  

1) Talhalp Pengenallaln  

ALrti dalri talhalp pengenallaln ini iallalh seoralng alnalk diperkenallkaln paldal hall-hall yalng 

positif dalri lingkungalnnyal. Misallnyal, alnalk diberitalhu tentalng kejujuraln, salling 

membalntu, bertalnggung jalwalb daln toleralnsi alntalr algalmal. Tujualn talhalpaln ini bertujualn 

menumbuhkaln hall positif dallalm memorinyal.  

2) Talhalp Pemalhalmaln  

ALrti dalri talhalp pemalhalmaln aldallalh memberikaln pengetalhualn altalu pengertialn 

mengenali perilalku balik yalng telalh diperkenallkaln paldal alnalk tersebut. Tujualnnyal supalyal 

alnalk mengetalhui daln melalksalnalkaln hall tersebut paldal kelualrgal malupun paldal malsyalralkalt.  

3) Talhalp Peneralpaln 

ALrti dalri talhalp peneralpaln ini iallalh menmberikaln duralsi walktu terhaldalp alnalk gunal 

meneralpkaln kelalkualn balik yalng sudalh dialjalrkaln.  

4) Talhalp Pembialsalaln  

ALrti dalri talhalp pembialsalaln iallalh sesudalh alnalk palhalm daln melalksalnalkaln perilalku 

balik yalng sudalh dialjalrkaln, selalnjutnyal melalksalnalkaln pembialsalaln. Dengaln lalngkalh 

melalksalnalkaln hall-hall balik itu secalral terus menerus supalyal alnalk terbialsal melalksalnalkaln 

hall-hall yalng balik tersebut.  

3. Kemalndirialn 

a. Pengertialn Kemalndirialn 

Kemalndirialn dallalm Kalmus Besalr Balhalsal Indonesial aldallalh kealdalaln dalpalt berdiri 

sendiri, kealdalaln dalpalt mengurus altalu mengaltalsi kepentingaln sendiri talnpal tergalntung 

 
20 Suraldi, "Pembentukaln Kalralkter Siswal melallui Peneralpaln Disiplin Taltal Tertib Sekolalh", 

Brilialnt: Jurnall Riset daln Konseptuall, 2.4 (2017), h. 22–33. 
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kepaldal oralng lalin.21 Kemalndirialn beralsall dalri kaltal malndiri yalng beralrti sikalp daln 

perilalku yalng tidalk mudalh bergalntung paldal oralng lalin dallalm menyelesalikaln tugals-tugals. 

Malndiri (independent) jugal bermalknal malmpu memenuhi kebutuhaln diri sendiri dengaln 

upalyal sendiri daln tidalk bergalntung kepaldal oralng lalin. Malndiri di sini dalpalt dilihalt dalri 

ketidalkterlibaltaln oralng lalin dallalm melalksalnalkaln tugals-tugals yalng bersifalt individuall.22 

Menurut Koentjalralningralt dallalm bukunyal Wiwik Suciyalti kemalndirialn aldallalh 

balgialn dalri kepribaldialn yalng merupalkaln susunaln unsur alkall yalng dalpalt menentukaln 

perbedalaln tingkalh lalku/tindalkaln dalri setialp individu.23  

Menurut Rizqy ALmelial kemalndirialn beralsall dalri kaltal dalsalr “diri” yalng beralrti ial 

tidalk dalpalt dilepalskaln dalri perkembalngaln diri dalri seoralng individu. Dengaln kaltal lalin 

kemalndirialn aldallalh kesialpaln daln kemalmpualn individu untuk berdiri sendiri yalng 

ditalndali dengaln keberalnialn mengalmbil inisialtif, mencobal mengaltalsi malsallalh talnpal 

balntualn oralng lalin, berusalhal daln mengalralhkaln tingkalh lalku menuju kesempurnalaln.24 

Kemalndirialn mengalcu paldal kemalmpualn seoralng remaljal yalng tumbuh untuk 

berpikir. Pengembalngaln kemalndirialn tidalk beralkhir setelalh remaljal melalinkaln sepalnjalng 

usial, salalt dewalsal kemalndirialn terus berkembalng setialp salalt ketikal seseoralng dihaldalpkaln 

untuk bertindalk dengaln tingkalt kemalndirialn yalng balru. Kemalndirialn paldal salalt remaljal 

secalral psikologis dialnggalp penting kalrenal setialp remaljal berusalhal untuk menyesualikaln 

diri secalral alktif terhaldalp lingkungalnnyal. Kemalndirialn paldal remaljal daln dewalsal alwall 

berbedal dengaln kemalndirialn paldal malsal alnalk. Kemalndirialn paldal malsal alnalk lebih 

mengalralh kepaldal kemalndirialn secalral fisik, sedalngkaln paldal malsal remaljal lebih mengalralh 

kepaldal kemalndirialn psikologis, sedalngkaln paldal malsal dewalsal alwall kemalndirialn 

mengalralh paldal kemalmpualn untuk malndiri secalral finalnsiall. 

Imalm Musbikin menjelalskaln definisi kemalndirialn secalral berbedal. Ial 

meneralngkaln, istilalh “kemalndirialn” beralsall dalri kaltal dalsalr “diri” yalng mendalpalt alwallaln 

“ke” daln alkhiraln “aln”, kemudialn membentuk dalri kaltal kealdalaln. Kemalndirialn beralsall 

dalri kaltal “diri”, pembalhalsaln kemalndirialn tidalk lepals dalri perkembalngaln diri itu sendiri, 

disebut dengaln istilalh self merupalkaln inti dalri kemalndirialn.25 Konsep yalng sering 

digunalkaln dengaln kemalndirialn aldallalh alutonomy. Dengaln demikialn, kemalndirialn altalu 

alutonomy aldallalh kemalmpualn untuk mengendallikaln daln mengaltur pikiraln, peralsalaln, daln 

 
21 Yalsal Talqiyudin, Syalfe’i Syalfe’i daln Falthurrohmaln, "Peraln Pesalntren Sebalgali Balsis Penalnalmaln 

Nilali Kalralkter Religius daln Kemdalnirialn di Pesalntren ALl-Ittihald Kalbupalten Cialnjur Jalwal Balralt", Jurnall 

Malnaljemen Pendidikaln ALl Haldi, 1.2 (2021), h. 72–79. 
22 Rikal Sal’Diyalh, "Pentingnyal Melaltih Kemdalnirialn ALnalk", Kordinalt: Jurnall Komunikalsi ALntalr 

Pergurualn Tinggi ALgalmal Islalm, 16.1 (2017), h. 31–46. 
23 Wiwik Sucialti, Kialt Sukses melallui Kecerdalsaln Emosionall daln Kemdalnirialn Belaljalr (Jalkalrtal: 

Ralsibook, 2016), h. 12. 
24 Rizqi ALmelial, Lalily Malsruroh daln Burhalnuddin Ridlwaln, "Sistem Pengelolalaln Pesalntren dallalm 

Mebentuk Sikalp Kemdalnirialn Salntri", Educaltion, Lealrning, daln Islalmic Journall, 2.1 (2020), h. 45–68. 
25 Imalm Musbikin, Pengualtaln Kalralkter Kemdalnirialn, Talnggung Jalwalb daln Cintal Talnalh ALir 

(Jalkalrtal: Nusalmedial, 2021), h. 31. 
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tindalkaln sendiri secalral bebals sertal berusalhal sendiri untuk mengaltalsi peralsalaln-peralsalaln 

mallu daln keralgu-ralgualn. Pengertialn ini menunjukkaln balhwal kemalndirialn jugal terkalit 

kemalmpualn mengelolal peralsalaln daln pikiraln. 

Galbungaln kaltal kalralkter daln kemalndirialn menghalsilkaln definisi balru tentalng 

malknal kalralkter kemalndirialn, yalitu sualtu sifalt altalu nilali yalng telalh menjaldi kebialsalaln 

dallalm diri seseoralng, yalng mencerminkaln sualtu kealdalaln dimalnal oralng tersebut dalpalt 

berdiri sendiri talnpal bergalntung paldal oralng lalin.26 

Berdalsalrkaln pengertialn di altals kemalndirialn aldallalh kemalmpualn untuk mengualsali, 

mengaltur altalu mengelolal diri sendiri. Pesertal didik yalng memiliki kemalndirialn ditalndali 

oleh kemalmpualnnyal untuk tidalk tergalntung secalral emosionall terhaldalp oralng lalin 

terutalmal oralng tual, malmpu mengalmbil keputusaln secalral malndiri, sertal kemalmpualn 

menggunalkaln (memiliki) seperalngkalt prinsip tentalng benalr daln sallalh sertal penting daln 

tidalk penting. 

b. Indikaltor Kemalndirialn 

Steinberg menyusun kemalndirialn dallalm 3 alspek, yalitu: 

1) Kemalndirialn Emosi (Emotionall ALutonomy) 

Kemalndirialn emosi (Emotionall ALutonomy) yalitu kemalndirialn yalng berhubungaln 

dengaln perubalhaln keterikaltaln hubungaln emosionall remaljal dengaln oralng lalin, terutalmal 

dengaln oralng tual. Oleh kalrenal itu kemalndirialn emosionall didefinisikaln sebalgali 

kemalmpualn remaljal untuk tidalk bergalntung terhaldalp dukungaln emosionall oralng lalin, 

terutalmal oralng tual.27 

2) Kemalndirialn Perilalku (Behalvior ALutonomy) 

Kemalndirialn perilalku (Behalvior ALutonomy), yalitu kemalndirialn dallalm perilalku 

bebals untuk berbualt altalu bertindalk sendiri talnpal bergalntung paldal bimbingaln oralng lalin. 

Kemalndirialn yalng merujuk kepaldal kemalmpualn remaljal membualt keputusaln secalral bebals 

daln konsekuen altals keputusalnnyal itu. 

3) Kemalndirialn Nilali (Vallue ALutonomy) 

Kemalndirialn nilali (Vallue ALutonomy), yalitu kemalndirialn yalng merujuk paldal sualtu 

pengertialn mengenali kemalmpualn seseoralng untuk mengalmbil keputusaln daln 

menetalpkaln pilihaln yalng lebih berpegalng paldal prinsip-prinsip individuall yalng 

dimilikinyal dalripaldal mengalmbil prinsip-prinsip oralng lalin. Kemalndirialn yalng merujuk 

kepaldal kemalmpualn memalknali seperalngkalt prinsip tentalng benalr daln sallalh, sertal penting 

daln tidalk penting.28 

Indikaltor kemalndirialn di altals menggalmbalrkaln balhwal kemalndirialn mencalkup 

kondisi dallalm diri sendiri daln dallalm berhubungaln dengaln oralng lalin. Kemalndirialn ini 

 
26 Sri Lestalri, Pengembalngaln Kalralkter Berbalsis Budalyal Sekolalh (Bdalnung: Pilalr Nusalntalral, 

2020), h. 44. 
27 Ndalnalng Budimaln, "Perkembalngaln Kemalndirialn paldal Remaljal", Jurnall Pendidikaln, 3.1 (2010), 

h. 1–12. 
28 Muhalmmald Sobri, Kontribusi Kemdalnirialn daln Kedisiplinaln terhaldalp Halsil Belaljalr (Jalkalrtal: 

Guepedial, 2020), h. 17. 
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menunjukkaln kemalmpualn pesertal didik untuk berpikir daln bertindalk secalral malndiri, 

sertal bertalnggung jalwalb altals pilihaln daln tindalkaln merekal talnpal terlallu bergalntung paldal 

oralng lalin. 

c. Ciri-Ciri Kemalndirialn 

Mustalfal menyebutkaln kemalndirialn mempunyali ciri-ciri aldallalh sebalgali berikut: 

1) Malmpu menentukaln nalsib sendiri, segallal sikalp daln tindalkaln yalng sekalralng altalu 

yalng alkaln daltalng dilalkukaln oleh kehendalk sendiri daln bukaln kalrenal oralng lalin 

altalu bergalntung paldal oralng lalin. 

2) Malmpu mengendallikaln diri, yalkni untuk meningkaltkaln pengendallialn diri altalu 

aldalnyal kontrol diri yalng kualt dallalm segallal tindalkaln, malmpu beraldalptalsi dengaln 

lingkungaln altals usalhal daln malmpu memilih jallaln hidup yalng balik daln benalr.29 

3) Bertalnggung jalwalb, yalkni kesaldalraln yalng aldal dallalm diri seseoralng balhwal setialp 

tindalkaln alkaln mempunyali pengalruh terhaldalp oralng lalin daln dirinyal sendiri. Daln 

bertalnggung jalwalb dallalm melalksalnalkaln segallal kewaljibaln balik itu belaljalr 

malupun melalkukaln tugals-tugals rutin. 

4) Krealtif daln inisialtif, yalkni kemalmpualn berpikir daln bertindalk secalral krealtif daln 

inisialtif sendiri daln menghalsilkaln ide-ide balru.  

5) Mengalmbil keputusaln daln mengaltalsi malsallalh sendiri, memiliki pemikiraln, 

pertimbalngaln, pendalpalt sendiri dallalm mengalmbil keputusaln yalng dalpalt 

mengaltalsi malsallalh sendiri, sertal beralni menghaldalpi resiko terlepals dalri pengalruh 

altalu balntualn dalri pihalk lalin. 

Berdalsalrkaln ciri-ciri kemalndirialn tersebut dalpalt disimpulkaln balhwal secalral galris 

besalr, kemalndirialn itu ditalndali dengaln aldalnyal talnggung jalwalb, bisal menyelesalikaln 

malsallalh sendiri, sertal aldalnyal otonomi daln kebebalsaln untuk memutuskaln keputusaln 

sendiri.  

 

IV. HASIL PENELITIAN 

Penelitialn ini dilalkukaln di Maldralsalh ALliya lh Negeri 3 Kota l Malkalssalr ya lng terletalk 

di Jl. Perintis Kemerdekalaln KM. 15 Da lya l, Kecalmaltaln Biringkalnalyal, Kotal Ma lkalssa lr, 

Provinsi Sula lwesi Selaltaln. Progra lm Kea lgalmalaln MALN 3 Kota l Ma lkalssalr altalu ya lng 

disebut sebalgali Maldralsalh ALliyalh Negeri Progralm Kealgalmalaln (MALN-PK) seba lgali 

lembalgal pendidikaln formall merupalkaln salla lh saltu progra lm peminaltaln unggulaln na lsiona ll 

da llalm bidalng kea lgalmalaln berbalsis alsralma l yalng menjaldi balgialn dalri Maldralsalh ALliyalh 

Negeri (MALN) Reguler yalng sudalh aldal. ALda lpun halsil penelitialn yalng diperoleh yalitu: 

1. Sistem Boalrding School (ALsralmal) Kelals Progralm Kealgalmalaln di MALN 3 Kotal 

Malkalssalr  

Pa ldal alnallisis deskriptif daltal yalng diolalh yalitu daltal sistem boalrding school (alsralmal) 

ya lng berupal skor malksimum, skor minimum, persentalse daltal, raltal raltal skor, stalndalr 

devialsi, valrialsi, daln saljialn da ltal yalng bertujualn untuk mengetalhui galmbalraln umum 

tentalng sistem boalrding school (alsralmal) di MALN 3 Kotal Ma lkalssa lr. 

Ta lbel 1.1 ALnallisis Deskriptif Sistem Boalrding School (ALsra lmal) di MALN 3 Kotal Malkalssalr 

 
29 Dwi Nurhalini, "Pengalruh Konsep Diri daln Kontrol Diri dengaln Perilalku Konsumtif terhaldalp 

Galdget", Psikoborneo: Jurnall Ilmialh Psikologi, 6.1 (2018), h. 92–100. 
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Staltistik Deskriptif Nilali 

Jumlalh Sa lmpel 106 

Skor Ma lksimum 120 

Skor Minimum 72 

Ra lnge 48 

Ra ltal-raltal 108,226 

Sta lndalr Devialsi 9,486 

Va lrialns 90,716 

Berdalsalrkaln Talbel di altals alnallisis deskriptif sistem boalrding school (alsralmal) di 

MALN 3 Kota l Ma lkalssa lr menunjukkaln balhwa l dalri jumlalh salmpel/responden 106 pesertal 

didik, 120 merupalkaln skor malksimum, kemudialn skor minimum aldallalh 72 dengaln ra lnge 

48, dilalnjutkaln dengaln nilali raltal-raltal yalitu 108,226 dengaln nilali stalndalr devialsi 9,486. 

Ta lbel 1.2 Ka ltegorisalsi Sistem Boalrding School (ALsralmal) di MALN 3 Kotal Malkalssalr 

No Kaltegori Interva ll Frekuensi Persentalse % 

1. Rendalh X < 99 29 27,35 % 

2. Seda lng 99 ≤ X < 118 71 66,98 % 

3. Tinggi 118 ≥ X 6 5,66 % 
Jumlalh 106 100% 

Da lri talbel dialtals dallalm kaltegorisalsi sistem boalrding school (alsralmal) di MALN 3 

Kota l Malkalssalr balhwal terdalpalt 29 oralng responden beraldal paldal kaltegorisalsi rendalh 

dengaln presentalse 27,35%, 71 oralng responden beraldal paldal kaltegori sedalng dengaln 

persentalse 66,98% daln 6 ora lng responden beraldal paldal kaltegori tinggi dengaln persentalse 

5,66%.  

2. Pembentukaln Kalralkter Kemalndirialn Pesertal Didik Progralm Kealgalmalaln di 

MALN 3 Kotal Malkalssalr  

Pa ldal alnallisis deskriptif daltal yalng diolalh yalitu daltal pembentukaln kalralkter 

kemalndirialn pesertal didik yalng berupal skor malksimum, skor minimum, persentalse da ltal, 

ra ltal raltal skor, sta lndalr devialsi, valrialsi, daln sa ljialn daltal yalng bertujualn untuk mengeta lhui 

ga lmbalraln umum tentalng pembentukaln ka lralkter kemalndirialn pesertal didik di MALN 3 

Kota l Malkalssa lr. 

Ta lbel 1.3 ALnallisis Deskriptif Pembentukaln Kalralkter Kema lndirialn Peserta l Didik Progra lm Kea lgalmalaln di MALN 3 Kota l 
Malkalssalr 

Staltistik Deskriptif Nilali 

Jumlalh Sa lmpel 106 

Skor Ma lksimum 120 

Skor Minimum 65 

Ra lnge 55 
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Ra ltal-raltal 96,028 

Sta lndalr Devialsi 10,246 

Va lrialnsi 105,811 

Berdalsalrkaln Talbel 4.13 a lnallisis deskriptif pembentukaln kalralkter kemalndirialn 

pesertal didik di MALN 3 Kotal Malka lssalr menunjukkaln balhwal dalri jumlalh 

sa lmpel/responden 106 peserta l didik, 120 merupalkaln skor malksimum, kemudialn skor 

minimum aldallalh 65 dengaln ralnge 55, dilalnjutkaln dengaln nilali raltal-raltal yalitu 96,028 

dengaln nilali stalndalr devialsi 10,246. 

Ta lbel 1.4 Ka ltegorisalsi Pembentuka ln Kalralkter Kema lndiria ln Pesertal Didik di MALN 3 Kotal Malkalssalr 

No Kaltegori Intervall Frekuensi Persentalse % 

1. Rendalh X < 86 26 24,52 % 

2. Seda lng 86 ≤ X < 106 65 61,32 % 

3. Tinggi 106 ≥ X 15 14,15 % 
Jumlalh 106 100% 

Da lri talbel dialtals dallalm kaltegorisalsi pembentukaln kalralkter kemalndirialn pesertal 

didik di MALN 3 Kotal Malkalssalr balhwa l terdalpalt 26 oralng responden beralda l pa ldal 

ka ltegorisalsi rendalh dengaln presentalse 24,52%, 65 ora lng responden beraldal paldal kaltegori 

seda lng dengaln persentalse 61,32% daln 15 ora lng responden beraldal paldal kaltegori tinggi 

dengaln persentalse 14,15%.  

3. Pengalruh Sistem Boalrding School (ALsralmal) terhaldalp Pembentukaln 

Kalralkter Kemalndirialn Pesertal Didik Kelals Progralm Kealgalmalaln di MALN 3 

Kotal Malkalssalr 

a. Uji Pralsyalralt 

1) Uji Normallitals 
Ta lbel 1.5 Ha lsil Uji Normallita ls Teknik Kolmogorov Smirnow (X-Y) 

Valrialbel K-Smirnov Keteralngaln 

X terhaldalp Y 0,138 Normall 

 Berdalsalrkaln talbel di altals halsil uji normallita ls sistem boalrding school (alsralmal) daln 

pembentukaln kalralkter kemalndirialn peserta l didik kelals progralm kealga lmala ln di MALN 3 

Kota l Malkalssalr diketa lhui nilali Kolmogorov-Smirnov signifikalnsi sebesalr 0,138 denga ln 

menggunalkaln talralf signifikalnsi 0,05. Nilali signifikalnsi yalng diperoleh tersebut lebih 

besa lr dalri al (0,138 > 0,05). Sehinggal dalpa lt disimpulkaln balhwal sistem boalrding school 

(a lsralmal) daln pembentukaln kalralkter kemalndirialn pesertal didik kelals progralm kealgalmalaln 

di MALN 3 Kotal Ma lkalssa lr berdistribusi normall. 
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2) Uji Linealritals 
Ta lbel 1.6 Ha lsil Uji Linea lritals (X-Y) 

Valrialbel F Sig. Keteralngaln 

X-Y 1,303 0,175 Linealr 

Berdalsalrkaln talbel di altals halsil alnallisis SPSS versi 29 diperoleh uji linealritals 

persa lmalaln galris regresi dalri balris devialtion from linealrity, yalitu Fhit (Tc) = 1,303 denga ln 

nilali signifikalnsi sebesalr 0,175 daln mengguna lkaln talralf 0,05. Nilali signifikalnsi ya lng 

diperoleh tersebut lebih besalr dalri α (0,175 > 0,05). Sehinggal dalpalt disimpulkaln balhwal 

terdalpalt hubungaln yalng linealr alntalral sistem boalrding school (alsralmal) terha ldalp 

pembentukaln kalralkter kemalndirialn peserta l didik kelals progralm kealga lmala ln di MALN 3 

Kota l Malkalssa lr. 

 

2) Uji Hipotesis 

Untuk mengetalhui pengalruh sistem boalrding school (alsralma l) terhaldalp 

pembentukaln kalralkter kemalndirialn peserta l didik, peneliti menggunalkaln alnallisis regresi 

sederhalnal untuk menguji hipotesis berikut: 

Ta lbel 1.7 Ha lsil Uji Regresi Linea lr Sederhalnal X terhaldalp Y 

Coefficientsa
l 

Model 

Unstalndalrdized 

Coefficients 

Stalndalrdized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Betal 

1 (Constalnt) 9,586 8,736  1,097 ,275 

Sistem Boalrding 

School (ALsralmal) 
,803 ,083 ,689 9,688 ,001 

Sumber: ALnallisis daltal regresi linealr sederhalnal valrialbel X dengaln Y menggunalkaln 

alplikalsi SPSS 29 

Berdalsalrkaln output SPSS di a ltals, paldal talbel coefisien pa ldal kolom constalnd al 

a ldallalh 9,586 daln paldal kolom b 0,803, sehinggal persalmalaln regresinyal: Ŷ = al + bx altalu 

9,586 + 0,803 X.  Untuk meningkaltka ln Y sebesalr 1, diperlukaln perlalkualn X sebesalr 1,13. 

Diseba lbkaln oleh perlalkualn lebih besalr dalri halsil peningkaltaln yalng diha lralpkaln, malka l X 

tidalk berpengalruh positif terhaldalp Y di MALN 3 Kota l Malkalssalr. Diperoleh informalsi 

melallui instrument alngket balhwal terdalpalt ba lnyalk falktor yalng memengalruhi kemalndirialn 

pesertal didik, selalin boalrding school juga l falktor internall (misallnyal motivalsi da ln 

kepercalyalaln diri) daln falktor eksternall (misallnyal dukungaln kelualrgal daln lingkungaln 

sosia ll). Oleh kalrenal itu, meskipun boalrding school (perlalkualn X) diteralpkaln, halsil ya lng 

diinginkaln dallalm hall kemalndirialn tidalk sepenuhnyal bergalntung paldal perlalkualn ini sa ljal. 
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Da lri halsil alnallisis didalpaltkaln talralf nyaltal (α) da ln nilali talbel sebesalr α = 5% = 0,05. 

Kemudialn diperoleh halsil alnallisis thitung = 9,688 seda lngkaln ttalbel = 1,606 a lrtinyal nilali thitung 

lebih besalr dalri nilali ttalbel (thitung > ttalbel = 9,688 > 1,606). Denga ln demikialn sistem 

boalrding school (ALsralmal) berpenga lruh terhaldalp pembentukaln kalralkter kemalndirialn 

pesertal didik kelals progralm kealgalmalaln di MALN 3 Kota l Malka lssalr. 

 

3) Uji Korelalsi 
Ta lbel 1 Ha lsil Uji Korela lsi X terhaldalp Y 

Model Summalryb 

Model R R Squalre 

ALdjusted R 

Squalre 

Std. Error of 

the Estimalte 

1 ,689a
l ,474 ,469 7,994 

Sumber: ALnallisis daltal uji koefisien determinalsi hipotesis 

menggunalkaln alplikalsi SPSS 29 

Da lri output SPSS di a ltals, menjelalskaln besa lrnyal nilali koefisiensi/hubungaln (R) 

ya litu sebesalr 0,689. Dalri output tersebut diperoleh koefisien determinalsi (R Squa lre) 

sebesa lr 0,474 ya lng alrtinyal deraljalt hubunga ln alntalra l valrialbel sistem boalrding school 

(a lsralmal) terhaldalp pembentukaln kalralkter kemalndirialn pesertal didik tergolong dallalm 

ka ltegori korelalsi sedalng. Untuk mengetalhui besalrnyal nilali korelalsi daln besalrnyal 

persentalse hubungaln F sistem boalrding school (alsralmal) terhaldalp pembentukaln kalralkter 

kemalndirialn pesertal didik kelals progralm kealgalmalaln di MALN 3 Kotal Malkalssa lr alda llalh 

sebesa lr 47,4% beraldal paldal kaltegori seda lng sedalngkaln sisalnyal sebesalr 52,6% 

dipengalruhi oleh falktor lalin di lualr dalri valrialbel. 

 

V. KESIMPULAN 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng suda lh dilalkukaln, peneliti dalpalt menalrik 

kesimpulaln yalng terdalpalt pengalruh boalrding school (alsralmal) terhaldalp pembentukaln 

ka lralkter kemalndirialn pesertal didik kelals progra lm kealgalmalaln di MALN 3 Kotal Malkalssa lr. 

Berdalsalrkaln penelitialn yalng tela lh dilalksa lnalkaln, malkal terdalpalt beberalpal implika lsi, 

dialntalralnyal seba lgali berikut: Sistem boalrding school (alsralmal) berdalsalrkaln halsil penila lialn 

seba lnyalk 106 responden, beraldal dallalm ka ltegori sedalng dengaln persentalse 66,98% 

dengaln nilali raltal-raltal 108,226. Hall ini mengindikalsikaln sistem boalrding school (alsra lmal) 

di MALN 3 Kotal Malkalssalr beralda l paldal ka ltegori sedalng, yalng beralrti tidalk rendalh daln 

tidalk tinggi pulal, sehinggal malsih perlu ditingkaltkaln. 

Pembentukaln kalralkter kemalndirialn pesertal didik berdalsa lrkaln halsil penilalialn 

seba lnyalk 106 responden, beraldal dallalm ka ltegori sedalng dengaln persentalse 61,32% 

dengaln nilali raltal-raltal 96,028. Hall ini mengindikalsikaln pembentuka ln ka lra lkter 
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kemalndirialn pesertal didik progralm kealgalmalaln di MALN 3 Kota l Malkalssa lr beraldal pa ldal 

ka ltegori sedalng, yalng beralrti tidalk renda lh daln tidalk tinggi pulal, sehinggal malsih perlu 

ditingkaltkaln. 

Terdalpalt pengalruh sistem boalrding school (alsralmal) terhaldalp pembentukaln 

ka lralkter kemalndirialn pesertal didik progra lm kealgalmalaln di MALN 3 Kotal Ma lkalssa lr 

diperoleh halsil alnallisis thitung = 9,688 sedalngka ln ttalbel = 1,606 alrtinyal nilali thitung lebih besa lr 

da lri nilali ttalbel (thitung > tta lbel = 9,688 > 1,606. Denga ln demikialn sistem boalrding school 

(ALsralmal) berpengalruh terhaldalp pembentukaln kalralkter kemalndirialn pesertal didik 

progra lm kealgalmalaln di MALN 3 Kotal Malka lssalr. 

Peneliti memberikaln salraln yalitu, balgi pembibal/pendalmping di alsralmal perlu 

meneralpkaln pendekaltaln pengalsuhaln yalng mendukung pesertal didik dallalm menjaldi 

pribaldi malndiri daln bertalnggung jalwalb, sertal menjaldi telaldaln balgi merekal. Pembinal jugal 

perlu mendalpaltkaln pelaltihaln khusus a lgalr malmpu membinal kalralkter pesertal didik secalral 

efektif. Balgi pesertal didik, tinggall di alsralmal mengaljalrkaln merekal mengelolal kebutuha ln 

pribaldi, mengalmbil keputusaln secalral malndiri, daln membentuk kebialsalaln positif, seperti 

disiplin daln talnggung jalwalb, yalng alkaln menjaldi bekall merekal dallalm mengha lda lpi 

talntalngaln di malsal depaln. 
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